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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Studi Interaksi Sosial Lanjut Usia Ditinjau dari
Setting Ruang di PSTW Budhi Luhur, Graha Wredha Mulya, dan Wisma Langen
Werdhasih”, Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang desain interior, khususnya pengetahuan tentang hunian
lansia, agar dapat memahami tentang kebutuhan perilaku lanjut usia, serta
rekomendasi untuk memperbaiki desain yang sama di masa yang akan datang,

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus dengan metode
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara interview atau
wawancara dengan pihak yang bersangkutan, direct behavior observation atau
pengamatan langsung, dan time budget atau mempelajari dan mengamati perilaku
para lansia dalam mendistribusikan waktu dan ruang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah
ditentukan. Dengan mempertimbangkan kriteria tersebut, maka sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah PSTW Budht Luhur, Graha Wredha Mulya,
dan Wisma Langen Werdhasih. Analisis dilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah interaksi sosial lansia yang terjadi di PSTW
Budhi Luhur, Graha Wredha Mulya, dan Wisma Langen Werdhasih ditinjau dari
setting ruang sosiofugal didasari eleh jumlah penghuni, gender, keakraban,
kesamaan, privasi, teritori danfeedback, sedangkan jika ditinjau dari setting ruang
sosiopetal, interaksi sosial lansia yang terjadi didasari oleh gender, keakraban,
kesamaan, teritorial, dan jenis ruangan (tertutup dan terbuka). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setting ruang yang digunakan untuk lansia berinteraksi sosial
pada hunian lansia berkaitan dengan jumlah penghuni, gender, keakraban,
kesamaan, privasi, teritori, feedback, dan jenis tuangan (tertutup dan terbuka).
Privasi merupakan hal yang terpenting dalam ruang sesiofugal, sedangkan hal
yang paling penting dalam ruang sosiopetal adalah kesamaan.

Kata Kunci: interaksi sosial, lanjut usia, setting ruang, PSTW Budhi Luhur,
Graha Wredha Mulya, Wisma Langen Werdhasih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Struktur penduduk, di Indonesia khususnya, dewasa ini mengalami
perubahan menjadi piramida terbalik, yaitu jumlah orang lanjut usia lebih
banyak dibandingkan anak berusia 14 tahun ke bawah (id.wikipedia.org).
Peningkatan populasi orang lanjut usia ini diikuti oleh berbagai persoalan
bagi orang lanjut usia itu sendiri, seperti penurunan kondisi fisik dan
psikis, menurunnya penghasilan akibat pensiun, kesepian akibat ditinggal
oleh pasangan atau teman seusianya, dan lain-lain. Oleh karena itu,
masalah ini perlu diberikan perhatian dan penanganan. Pemerintah dan
pihak swasta yang peduli akan hal tersebut mengupayakan suatu wadah
atau sarana untuk menampung orang lanjut usia dalam satu institusi
sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah itu.

Saat ini, ada beberapa jenis hunian yang memang dirancang untuk
lansia. Akan tetapi, masyarakat Indonesia memandang tinggal di hunian
lansia sebagai sesuatu yang negatif. Padahal, huntan lansia dapat menjadi
pilihan yang baik untuk menikmati hari tua. Orang tua yang tinggal di
hunian lansia bukan berarti terbuang. Hunian lansia bagi para lanjut usia
dapat menjadi sarana untuk menemukan teman yang relatif seusia,
sehingga dapat tetap berinteraksi. Selain itu, para lansia juga mendapatkan
pelayanan maksimal dari para pekerja sosial, dengan kata lain problem
lansia sedikit banyak dapat teratasi dengan adanya hunian lansia ini.

Menurut Green (1975: 12), ada beberapa kategori hunian lansia
ditinjau dari gaya hidupnya, antara lain:

1. Hunian lansia independen
2. Hunian campuran (lansia independen dan keluarga)

3. Hunian lansia dependen
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4. Hunian campuran independen dan dependen.
PSTW Budhi Luhur, Graha Wredha Mulya, dan Wisma Langen
Werdhasih termasuk dalam kategori hunian lansia tersebut.

PSTW Budhi Luhur merupakan panti sosial milik pemerintah yang
dikelola oleh Dinas Sosial Prov. DIY. PSTW Budhi Luhur menyediakan
pelayanan di dalam dan di luar panti, di antaranya Program Rutin,
Pelayanan Khusus, Day Care Services, Trauma Services, Home Care
Services, dan Tetirah. Untuk mengoptimalkan pelayanan tersebut, PSTW
Budhi Luhur menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti
wisma, gedung dapur dan laundry, tuang makan, poliklinik, aula, ruang
keterampilan, ruang isolasi, dan masjid. PSTW Budhi Luhur termasuk
dalam kategori hunian campuran independen dan dependen ditinjau dari
kategori yang disampaikan oleh Green.

Berbeda dengan PSTW Budhi Luhur, Wisma Langen Werdhasih
merupakan wisma panti lanjut usia eksklusif yang dikelola oleh Badan
Koordinator Kegiatan Kesejahteraan Sosial Jawa Tengah. Wisma tersebut
terdiri atas 5 payviliun dan 13 kamar eksklusif, termasuk dalam kategori
hunian campuran (lansia independen dan keluarga). Sedangkan Graha
Wredha Mulya, yang dikelola oleh Yayasan Wredha Mulya, bukanlah
panti jompo, melainkan-perumahan untuk para lansia mandiri, termasuk
dalam kategori hunian lansia independen. Di kompleks ini terdapat 20
rumah tipe 36 dan tipe 42 yang dilengkapi dengan guest house bagi
keluarga yang datang dan menginap.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa setting ruang ketiga
hunian lansia tersebut berbeda. Satu ruangan di PSTW Budhi Luhur
ditinggali oleh lebih dari satu lansia. Sedangkan di Wisma Langen
Werdhasih dan Graha Wredha Mulya, satu ruangan dapat ditinggali oleh
satu lansia. Selain itu, pada PSTW Budhi Luhur terdapat lebih banyak
ruangan yang dapat digunakan bersama. Berbeda dengan Wisma Langen
Werdhasih dan Graha Wredha Mulya yang minim public area. Terdapat

kemungkinan setting ruang ini akan berpengaruh terhadap interaksi sosial
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para lansia itu sendiri. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengkaji hal
ini lebih mendalam.

Sejauh ini, telah dilakukan beberapa penelitian tentang hunian
lansia. Sabat Pirriyadi (2008) fokus pada tata ruang pada Panti Sosial
Tresna Werdha Yogyakarta unit Budi Luhur ditinjau dari kebutuhan sosial,
keterbatasan sensori, dan penurunan fisik dan menghasilkan sebuah
temuan bahwa tata ruang pada Panti Sosial Tresna Werdha unit Budi
Luhur cenderung tidak mampu memfasilitasi kebutuhan sosial,
keterbatasan, dan penurunan fisik penghuni. Muhammad Radhi (2010)
fokus pada mekanisme adaptasi dan perubahan komponen ruang (studi
kasus pada ruang -hunian dan ruang pendopo.di Panti Werdha Budhi
Dharma dan ‘Hanna di kota Yogyakarta) untuk mengetahui jenis
mekanisme  adaptasi kaum lanjut usia dan implikasinya terhadap
perubahan komponen ruang hunian dan ruang pendopo di Panti Werdha
Budhi Dharma dan Hanna Yogyakarta. Sedangkan Mahendra Wardhana
(2012) fokus pada terbentuknya ruang bersama oleh lansia berdasarkan
interaksi sosial dan pola penggunaannya untuk menjelaskan rumusan
tentang teori ruang bersama dan-pengertian ruang bersama melalui bukti
pola penggunaan ruang bersama dengan kasus-lansia, konteks interaksi
sosial dalam pengertian.dan teori ruang bersama yang baru, serta pola
penggunaan ruang bersama melalui interaksi antar penggunanya.

Penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Penelitian akan fokus pada interaksi sosial lanjut
usia ditinjau dari setting ruang pada hunian lansia. Interaksi sosial yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah interaksi sosial antar penghuni
(lansia), seperti interaksi antar lansia dalam satu wisma, antar wisma, atau

antar rumah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah, yaitu bagaimanakah interaksi sosial lansia yang terjadi di PSTW
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Budhi Luhur, Graha Wredha Mulya, dan Wisma Langen Werdhasih

ditinjau dari setting ruangnya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah meneliti tentang interaksi sosial di
hunian lansia dengan adanya perbedaan pada setting ruang, serta

mempelajari dan mendalami tentang hunian lansia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang interior,
khususnya pengetahuan tentang hunian lansia.

2. Untuk desainer, agar memahami tentang kebutuhan perilaku sebagai
acuan dan staundar, serta rekomendasi untuk memperbaiki desain yang
sama di masa yang akan datang.

3. Untuk Program Studi Desain-Interior Jurusan Desain Fakultas Seni
Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta, sebagai bahan perbandingan
atau referensi pada studi atau penelitian yang akan datang terutama

yang sehubungan dengan hunian lansia.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus.
2. Metode Pengumpulan Data
Secara garis besar, data yang diperoleh untuk penelitian ini melalui
dua cara, yaitu:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengkaji literatur-

literatur yang berkaitan dengan permasalahan
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Menurut Bechtel (1987: 337) metode pengumpulan data untuk
mendapat data primer dengan penelitian yang berhubungan dengan
lansia adalah:

a. Interview atau Wawancara
Metode wawancara dilakukan melalui tanya jawab dengan pihak
yang bersangkutan. Metode wawancara dilakukan secara terstruktur,
yaitu dengan terlebih dahulu menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Wawancara merupakan
metode terbaik dalam penelitian ini, namun kurang efektif untuk
orang-orang tertentu, seperti. lansia yang memiliki keterbatasan
dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu, responden yang diambil
merupakan orang dengan kriteria dalam keadaan mampu untuk
berkomunikasi dengan baik.-Dalam hal ini, responden merupakan
orang-orang yang berhubungan dengan hunian lansia itu sendiri,
seperti pengurus-atau pengelola, serta lanjut usia yang menghuni
Panti = Sosial Tresna. Werdha Budhi Luhur, ‘Wisma Langen
Werdhasih, dan Graha Wredha Mulya.

b. Direct Behavior Observation
Direct Behavior Observation merupakan pengamatan langsung yang
dilakukan oleh peneliti. Metode ini-dapat mengungkapkan sesuatu
yang belum atau mungkin sulit untuk diungkapkan ketika
wawancara. Direct Behavior Observation juga merupakan metode
alternatif yang baik untuk mengumpulkan data penelitian terutama
bagi lansia yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi.

¢. Time Budget
Time budget dilakukan dengan mempelajari atau mengamati perilaku
para lansia dalam mendistribusikan waktu dan ruang. Peneliti akan
berada di suatu tempat dalam kurun waktu tertentu dan merekam
aktivitas para lansia di tempat tersebut. 7ime Budget merupakan cara

yang tepat untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya.
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3. Objek Penelitian
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

purposive  sampling, vyaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono: 2011). Menurut Green (1975: 12),

ada beberapa kategori hunian lansia ditinjau dari gaya hidupnya, antara

lain:

a. Hunian lansia independen

b. Hunian campuran (lansia independen dan keluarga)

¢. Hunian lansia dependen

d. Hunian campuran independen dan dependen.

Dengan mempertimbangkan kriteria tersebut, maka didapatkan tiga

sampel dalam penelitian ini, yaitu:

a. PSTW Budhi Luhur, termasuk = kategori hunian campuran
independen dan dependen

b. Graha Wredha Mulya, termasuk kategori hunian lansia independen

c. Wisma Langen Werdhasih; termasuk kategori hunian campuran
(lansia independen dan keluarga).

Setting ruang di PSTW Budhi Luhur, Graha Wredha Mulya, dan Wisma

Langen Werdhasih diambil berdasarkan fungsi ruang, yang oleh

Suptandar (1999: 26) dapat dibedakan.menjadi dua, yaitu:

a. Ruang sosiofugal, cenderung untuk memisahkan masing-masing
individu sehingga tercipta suasana yang lebih privat

b. Ruang sosiopetal, cenderung untuk menyatukan individu-individu
sehingga tercipta interaksi sosial.

Adapun setting ruang yang diambil dari masing-masing hunian adalah

sebagai berikut.
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Tabel 1.1 Setting ruang yang diambil dalam penelitian

Fungsi PSTW Budhi Luhur Graha Wredha | Wisma Langen |
Mulya Werdhasih

Ruang a. Aula a. Aula a. Halaman
Sosiopetal | b. Ruang Keterampilan | b. Perpustakaan

c¢. Poliklinik ¢. Halaman

d. Halaman
Ruang a. Wisma Anggrek a. Rumah type A a. Paviliun
Sosiofugal | b. Wisma Dahlia b. Rumah type B

¢. Wisma Flamboyan

4. Metode Analisis

Analisis data dilakukan scjak sebelum memasuki lapangan, selama
di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis sebelum di

lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data

sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.

Sclanjutnya, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan-setelah. sclesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat pengumpulan data, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap data yang diperoleh. Bila data yang diperoleh setelah analisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan mengumpulkan data lagi

sampai pada tahap tertentu, yaitu ketika diperoleh data yang dianggap

kredibel.

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya

(Sugiyono, 2011: 247),
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b. Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan secjenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.

c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti-yang valid dan konsisten saat pencliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
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